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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Fenomena Kecemasan Pada Pelajar Kawruh Jiwa di 

Kota Kediri” ini ditulis oleh Lina Linsa Azizah, NIM. 17303163008, Dosen 

Pembimbing Afinia Sandhya Rini, M. Psi. 

Kata kunci: Fenomena Kecemasan, Kawruh Jiwa 

Penelitian ini berlatarbelakang fenomena kecemasan yang dialami pelajar 

kawruh jiwa di Kota Kediri. Kecemasan dapat diamati dari respon takut, khawatir, 

atau gelisah atas peristiwa yang belum terjadi. Fenomena kecemasan ini wajar 

dialami oleh siapapun tak terkecuali pelajar kawruh jiwa. Pelajar yang menekuni 

ilmu jiwa pun sering mengalami kecemasan, hal ini tampak dari perilaku yang 

menunjukkan gejala kecemasan hingga mengganggu aktivitas sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fenomena kecemasan di kalangan 

pelajar kawruh jiwa di Kota Kediri dan apa saja faktor yang menyebabkannya.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Sampling purposif digunakan untuk memperoleh sumber data 

yakni subjek yang merupakan empat pelajar kawruh jiwa di Kota Kediri. Teknik 

pengambilan data dengan menekankan pada wawancara semi-terstruktur. Data 

yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA).  

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa fenomena pelajar kawruh jiwa yang 

mengalami kecemasan dapat diketahui dari perilaku yang nampak, reaksi 

fisiologis tubuh seperti otot menegang, marah kepada orang disekitarnya, 

menyendiri, dan mencari distraksi. Kemudian faktor yang menyebabkan 

kecemasan dapat dilihat melalui tiga aspek, yakni aspek kognitif, bahwa tidak 

menyadari rasanya serta pikiran irasional seolah-olah tidak mampu mencari solusi 

dan menyelesaikan kegiatan dengan baik. Aspek psikologis, menunjukkan bahwa 

secara psikologis subjek rentan mengalami kecemasan apabila merasa tertekan. 

Aspek sosial, berkaitan dengan keterikatan subjek dengan dunia di luar dirinya 

yang memiliki aturan, seperti nilai, moral, dan budaya yang dianut dalam 

lingkungan. 
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ABSTRACT 

 

A thesis entitled "The Anxiety Phenomenon of Kawruh Jiwa Students in Kediri" 

was written by Lina Linsa Azizah, NIM. 17303163008, Advisor Afinia Sandhya 

Rini, M. Psi. 

 

Keywords: Anxiety Phenomenon, Kawruh Jiwa Students 

 

 The background of this research is the existence of anxiety phenomenon 

of Kawruh Jiwa students in Kediri. The anxiety can be observed from the 

responses to fear, worry, or anxiety to the events which have not happened yet. 

The anxiety can be happened to anyone naturally, including Kawruh Jiwa 

students. The students who study in psychological area often involve the same 

symptom such as anxiety. It can be seen from the behavior of anxiety symptom 

which disturbs daily activities. Therefore, this study reveals the anxiety 

phenomenon among Kawruh Jiwa students in Kediri and factors which cause it. 

 This study uses a qualitative method with a phenomenological approach. 

Purposive sampling was used to obtain data sources. The subjects of this study 

were four Kawruh Jiwa students in Kediri. In addition, data collection techniques 

in this study emphasis on semi-structured interviews. The collected data will be 

analyzed by using Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) techniques. 

 The results of this study shows that the phenomenon of students 

experiencing anxiety can be seen from their visible behavior, physiological 

reactions such as muscle tension, anger towards people around them, being alone, 

and looking for distraction. Then the factors which cause anxiety can be seen 

through three aspects. The first aspect is cognitive aspect. It does not realize the 

taste and irrational thoughts as if they are unable to find solutions and complete 

activities properly. The second aspect is psychological aspects. It indicates that 

psychologically the subject is prone to experience anxiety when feeling depressed. 

The third aspect is social aspect. It relates to the subject's attachment to the world 

outside of itself that has rules, such as values, morals, and culture adopted in the 

environment. 
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 ٔجزح ِخزظشح

، ١ٌٕسب ػز٠زح أطشٚدخ ثؼٕٛاْ "ظب٘شح اٌمٍك ٌذٜ اٌطلاة اٌز٠ٓ ٠فّْٙٛ اٌشٚح فٟ ِذ٠ٕخ وذ٠شٞ" وزجذ ١ٌٕب

 ، ِسزشبس ِذبضش أف١ٕ١ب سبٔذ٠ب س٠ٕٟ. ٨ ٠ ٠ ٣ ٦ ١ ٣ ٠ ٣ ٧ ١سلُ: 

 

 اٌىٍّبد اٌّفزبد١خ: اٌزؼشف ػٍٝ اٌشٚح ، ظب٘شح اٌمٍك 

 

٠سزٕذ ٘زا اٌجذش إٌٝ ظب٘شح اٌمٍك اٌزٟ ٠ّش ثٙب اٌطلاة اٌز٠ٓ ٠فّْٙٛ اٌشٚح فٟ و١ذ٠شٞ. ٠ّىٓ ِلادظخ 

أٚ اٌمٍك ِٓ أدذاس ٌُ رذذس ثؼذ. ظب٘شح اٌمٍك ٘زٖ طج١ؼ١خ لأٞ شخض اٌمٍك وشد فؼً ػٍٝ اٌخٛف أٚ اٌمٍك 

أْ ٠خزجش٘ب ، ثّب فٟ رٌه اٌطلاة اٌز٠ٓ ٠فّْٙٛ اٌشٚح. غبٌجبً ِب ٠ؼبٟٔ اٌطلاة اٌز٠ٓ ٠زبثؼْٛ اٌؼٍَٛ اٌؼم١ٍخ 

ِٓ اٌمٍك ، ٠ّٚىٓ ِلادظخ رٌه ِٓ اٌسٍٛن اٌزٞ ٠ظٙش أػشاع اٌمٍك إٌٝ اٌزذخً فٟ الأٔشطخ ا١ِٛ١ٌخ. 

رٙذف ٘زٖ اٌذساسخ إٌٝ اٌىشف ػٓ ظب٘شح اٌمٍك ٌذٜ طلاة فُٙ اٌشٚح فٟ ِذ٠ٕخ وذ٠شٞ ِٚب ٟ٘ اٌؼٛاًِ 

 اٌّسججخ ٌٙب.

رسزخذَ ٘زٖ اٌذساسخ طش٠مخ ٔٛػ١خ ِغ ِٕٙج ظب٘شٞ. رُ اسزخذاَ أخز اٌؼ١ٕبد اٌٙبدف ٌٍذظٛي ػٍٝ ِظبدس 

م١ٕبد جّغ اٌج١بٔبد ِغ اٌزشو١ز ػٍٝ اٌج١بٔبد ، ُٚ٘ أسثؼخ طلاة ِٓ الاضطشاثبد اٌؼم١ٍخ فٟ وذ٠شٞ. ر

اٌّمبثلاد شجٗ إٌّظّخ. س١زُ رذ١ًٍ اٌج١بٔبد اٌزٟ رُ جّؼٙب ثبسزخذاَ رم١ٕبد رذ١ًٍ اٌظٛا٘ش اٌزفس١ش٠خ 

(IPA.) 

رظٙش ٔزبئج ٘زٖ اٌذساسخ أْ ظب٘شح فُٙ اٌطلاة ٌٍشٚح اٌزٟ رؼبٟٔ ِٓ اٌمٍك ٠ّىٓ سؤ٠زٙب ِٓ اٌسٍٛن اٌّشئٟ 

ج١خ ٌٍجسُ ِضً رٛرش اٌؼضلاد ٚاٌغضت رجبٖ الأشخبص ِٓ دٌُٛٙ ٚاٌٛدذح ٚاٌجذش ٚسدٚد اٌفؼً اٌفس١ٌٛٛ

ػٓ الإٌٙبء. صُ ٠ّىٓ سؤ٠خ اٌؼٛاًِ اٌّسججخ ٌٍمٍك ِٓ خلاي صلاصخ جٛأت ٟٚ٘ اٌجبٔت اٌّؼشفٟ اٌزٞ لا 

. ٠ذسن اٌزٚق ٚالأفىبس اٌلاػملا١ٔخ ٚوأُٔٙ غ١ش لبدس٠ٓ ػٍٝ إ٠جبد اٌذٍٛي ٚإرّبَ الأٔشطخ ثشىً طذ١خ

اٌجٛأت إٌفس١خ ، رظٙش أْ الأشخبص اٌّؼشض١ٓ ٌٍخطش ٔفس١بً ٠ؼبْٔٛ ِٓ اٌمٍك ػٕذ اٌشؼٛس ثبلاوزئبة. 

٠زؼٍك اٌجبٔت الاجزّبػٟ ثزؼٍك اٌّٛضٛع ثبٌؼبٌُ اٌخبسجٟ اٌزٞ ٌٗ لٛاػذ ، ِضً اٌم١ُ ٚالأخلاق ٚاٌضمبفخ 

 اٌّؼزّذح فٟ اٌج١ئخ.

 

  


